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ABSTRAK

Wereng coklat, Nilaparvata lugens Stal. (Hemiptera: Delphacidae) merupakan salah satu hama
utama padi di Indonesia. Kultivar tahan wereng coklat telah dikembangkan guna menghadapi
serangan hama tersebut. Akan tetapi, bentuk ekspresi ketahanan kultivar tahan terhadap wereng
coklat masih belum dipahami dengan jelas. Penelitian ini dilakukan untuk mempelajari variasi
rambut tanaman dan pola pita protein total pada kultivar tahan dan rentan terhadap wereng coklat.
Identifikasi keberadaan rambut dilakukan secara langsung dengan mikroskop, sedangkan pola pita
protein total dipelajari dengan teknik elektroforesis pada SDS-PAGE. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa rambut tanaman pada kultivar padi tahan wereng coklat berbeda dengan kultivar rentan (Pelita
I/1). Rambut tanaman pada beberapa kultivar tahan, tumbuh lebih rapat, lebih banyak, dan atau
lebih besar/panjang dibandingkan yang tumbuh relatif kultivar rentan (Pelita I/1). Namun, jumlah
rambut tersebut tidak berkolerasi dengan tingkat ketahanan. Pada kedaan tidak diinfestasi wereng
coklat, ekspresi pola pita protein total, antara kultivar rentan dan tahan, tidak berbeda secara nyata.
Pelita I/1 (rentan) menunjukkan kemiripan kuat dengan IR 26 (tahan biotipe 1) dan menunjukkan
kemiripan dengan IR 42 (tahan biotipe-2) dan IR 74 (tahan biotipe 3), namun keempat kultivar
tersebut menunjukkan kemiripan lemah dengan kultivar tahan IR 36 (tahan biotipe 2). Penelitian ini
menunjukkan bahwa baik rambut tanaman maupun pola pita protein total belum dapat digunakan
untuk identifikasi varietas rentan dan tahan wereng coklat.

Kata kunci: kultivar padi tahan, rambut tanaman, pola pita protein total
ABSTRACT

The brown planthopper, Nilaparvata lugens Stal. (Hemiptera: Delphacidae) is a destructive and
widespread insect pest throughout the rice areas in Indonesia. Rice plant resistance is an effective
method in controlling the brown plant hopper. However, the resistance sources and how their
mechanism for imparting induced resistance against brown planthopper remains to be understood.
This research was aimed to identify plant hair and protein banding patterns, as a genetic expression,
of resistant and susceptible varieties. Identification of the variation of number of plant hair were
carried out by using binocular microscope, while the protein banding patterns was detected by
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separation on SDS-Page. Co-variants analysis was adopted to identify the groups of resistant
cultivars based on protein banding patterns. The results showed that plant hair on resistant rice
cultivars are different with susceptible cultivars (resistance to Pelita I/1). The plant hair on resistant
cultivars are larger/longer, more abudant and grew tighter than on susceptible cultivar (resistance
to Pelita I/1). However the number of plant hair have no correlation with resistance level. In the
absence of brown plant hopper infestation, the expression of protein total of resistant and susceptible
cultivars are not clearly separated. The susceptible Pelita I/1 varieties showed a similar banding
pattern to IR 26 (biotype 1), IR 42 (resistance to biotype 2) and IR IR 74 (resistance to biotype 3),
but the four cultivars are not similar to the resistant cultivar IR 36 varieties (resistance to biotype 2).
Our research showed that both plant hair and protein banding patterns can not be used to identify

the plant resistance.

Key word: rice plant resistance, plant hair, protein banding patterns

PENDAHULUAN
Menanam  varietas padi unggul tahan
wereng coklat (VUTW) sampai saat ini masih
menjadi pilihan utama untuk mengendalikan
serangan wereng coklat, Nilaparvata Ilugens
Stal. (Homoptera: Delphacidae) (Baehaki 2007;
Balitbangtan 2005). Kultivar padi tahan wereng
coklat yang dikembangkan saat ini, khususnya
oleh IRRI memiliki tiga gen tahan mayor, yakni
Bph-1, Bph-2, dan Bph-3. Kultivar tahan dengan
gen Bph-1 antara lain IR26 bersumber dari Mudgo,
Bph-2 antara lain IR36 dan IR 42 bersumber dari
ASD 7, dan Bph-3 adalah IR 56 bersumber dari
Rathu Heenati (IRRI 2008).

Penanaman VUTW yang memiliki gen tahan
(Bph), dapat patah ketahanannya hanya dalam
3-4 musim tanam, karena munculnya biotipe
baru wereng coklat (Ikeda & Vaughan 2004).
Menurut Yang et al. (2002), gen tunggal dominan
mengendalikan sifat ketahanan kultivar padi tahan
galur “B14” terhadap wereng coklat. Galur “B14”
dikoleksi di Cina, diketahui sangat tahan terhadap
wereng coklat biotipe 1 dan 2, dan menjadi donor
dalam program pengembangan kultivar padi tahan
wereng coklat berikutnya. Meskipun demikian,
faktor-faktor yang bertanggung jawab terhadap
sifat tahan dan mekanisme bertahan dalam
menghadapi serangan wereng coklat masih belum
dipahami dengan jelas.

Pada dasarnya, ada tiga mekanisme ketahanan
tanaman padi terhadap wereng coklat, yakni:
antibiosis, antixenosis, dan tolerance (IRRI
2008). Sifat morfologi, seperti rambut tanaman
dapat menjadi faktor ketahanan tanaman terhadap
serangga hama (Sadasivam & Thayumanavan
2003). Rambut tanaman adalah jaringan yang
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tumbuh ke luar pada epidermis daun, batang,
atau akar. Keberadaan rambut tanaman dapat
mengganggu peletakan telur, proses makan, dan
proses kolonisasi, sehingga secara keseluruhan
dapat mengganggu perkembangbiakan serangga
hama (Sadasivam & Thayumanavan 2003; Velasco
et al. 2001). Maliepaard et al. (1995) mempelajari
kaitan antara kerapatan rambut tanaman tomat,
(Lycopersicon sp.) dengan ketahanannya terhadap
kutu putih Trialeurodes vaporariorum. Demikian
pula, Khan et al. (2000) mengkaji peranan
keberadaan rambut pada tanaman Cucurbitaceae
dalam menekan infestasi Aphis gossypii (Glover).
Chandramani et al. (2009) meneliti hubungan
kerapatan rambut tanaman dengan umur padi
serta kerapatannya, namun tidak membandingkan
antara tanaman rentan dan tahan. Sementara itu,
penelitian ini mengidentifikasi keberadaan rambut
tanaman padi yang memiliki tingkat ketahanan
berbeda terhadap wereng coklat.

Ketahanan varietas padi terhadap wereng
coklat bersifat genetik, sehingga kajian mekanisme
ketahanan padi tahan wereng coklat perlu di-
lakukan pada aspek genetik, termasuk pada aras
molekuler. Penelitian terkait genom padi telah
dilakukan cukup maju, termasuk identifkasi gen
marker terkait sifat tahan terhadap wereng coklat
(Jena & Mackill 2008). Penelitian terkait ekspresi
protein total tanaman tahan yang diinvestasi wereng
coklat juga telah dilakukan oleh Wei et al. (2009).
Sementara itu, penelitian ini mengidentifikasi
ekspresi genetik berdasar pola pita protein total
terhadap kultivar padi yang memiliki tingkat
ketahanan berbeda terhadap wereng coklat
pada keadaan tidak diinfestasi wereng coklat.
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan
mempelajari fenotipe, yakni keberadaan rambut
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tanaman dan genotipe yaitu pola pita protein total
beberapa kultivar padi yang memiliki tingkat
ketahanan berbeda terhadap  wereng coklat.

BAHAN DAN METODE

Tempat dan waktu penelitian

Identifikasi keberadaan rambut tanaman padi,
sebagai bentuk ekspresi morfologi, antar kultivar
padi yang berbeda ketahanannya terhadap wereng
coklat dilakukan di Laboratorium Ilmu Hama dan
Penyakit Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas
Sebelas Maret (UNS), sedangkan identifikasi pola
pita protein total, sebagai bentuk ekspresi gen,
dilaksanakan di Laboratorium Mikrobiologi, PAU
Universitas Gadjah Mada (UGM). Pelaksanaan
penelitian dilakukan antara bulan April sampai
Oktober 2010.

Bahan penelitian

Lima kultivar padi yang diidentifikasi dalam
penelitian ini adalah Pelita I, IR 26, IR 36, IR
42, dan IR 74 yang mewakili gen tahan Bphl,
Bph2, dan Bph 3. Benih padi ditanam dalam
pot dan ditempatkan di rumah kaca sehingga
faktor lingkungan relatif seragam. Identifikasi
keberadaan rambut tanaman menggunakan sampel
pelepah dan lamina daun, sedangkan pola pita
protein total menggunakan sampel protein dari
lamina daun.

Identifikasi keberadaan rambut tanaman pada
batang dan daun padi

Identifikasi keberadaan rambut tanaman
dilakukan pada sampel pelepah dan lamina daun
padi umur 40 hari, yakni puncak pertumbuhan
vegetatif. Pengamatan dilakukan secara visual
menggunakan mikroskop binokuler. Faktor yang
diamati adalah keberadaan rambut tanaman secara
kualitatif, yang meliputi kerapatan rambut, besar/
lembut, dan panjang/pendek yang tumbuh pada
pelepah dan lamina daun. Identifikasi keberadaan
rambut tanaman tiap varietas dilakukan dengan 5
kali ulangan, tiap ulangan menggunakan 3 batang
padi. Data hasil pengamatan dianalisis secara
kualitatif dan deskriptif dengan bantuan tabel guna
mengidentifikasi perbedaan secara kualitatif.

Identifikasi kemiripan pola pita protein total
Identifikasi pola pita protein total dikerjakan
dengan teknik elektroforesis pada SDS-PAGE

dengan mengadopsi metode Coats et al. (1990),
Wongsosupantio (1992), dan Cruz et al. (1997).
Sampel protein total yang dimasukkan ke
semua sumuran (well) memiliki kuantitas setara,
yakni 32,60 pg. Konsentrasi acrylamide untuk
stacking gel 3%, sedangkan gradien gel 10%.
Elektroforesis dijalankan pada tegangan konstan
100 VA. Running dilakukan 6 kali ulangan untuk
menentukan kuantitas protein yang tepat yang
dimasukkan dalam sumuran agar diperoleh profil
pita yang jelas. Apabila kuantitas protein sudah
ditentukan, dilakukan running pada sampel yang
sama sebanyak 3 kali untuk dipilih hasil running
dengan profil potein total paling jelas. Pengecatan
(staining) dilakukan satu malam menggunakan
larutan Coomassie brillian blue-R-250. Setelah
proses pengecatan selesai dilanjutkan pelunturan
cat (destaining) menggunakan larutan yang terdiri
atas metanol, asam asetat dan aquades. Hasil
elektroforesis berupa pita protein total pada gel
didokumentasi dengan foto digital. Pola pita protein
yang muncul pada gell disusun menjadi data biner,
yang didasarkan atas ada (1) dan tidak ada (0)
pita protein pada ukuran sama. Selanjutnya, data
dianalisis dengan teknik ANOVA satu arah yang
hasilnya digunakan untuk menyusun dendrogram
untuk mengidentifikasi kemiripan pola pita protein
total antar kultivar padi yang berbeda ketahannya
pada wereng coklat.

HASIL

Keberadaan rambut pada batang dan daun
kultivar padi tahan wereng coklat

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa rambut
tanaman pada pelepah daun dijumpai pada semua
kultivar padi, baik yang tahan maupun rentan.
Pada kultivar rentan Pelita I/1, kerapatan rambut
pada pelepah daun tumbuh jarang atau sedikit,
tetapi agak panjang dibandingkan yang tumbuh
pada pelepah daun kultivar tahan. Di antara rambut
panjang juga terdapat rambut-rambut kecil-kecil
yang tumbuh relatif rapat. Pada kultivar tahan IR
26, IR 36, IR 42, dan IR 74, kerapatan rambut pada
pelepah daun beragam, tetapi umumnya lebih
rapat dan lebih panjang dibandingkan dengan
yang tumbuh pada kultivar rentan Pelita I/1.

Keberadaan rambut tanaman pada lamina daun
juga menunjukkan kecenderungan sama dengan
yang tumbuh pada pelepah daun. Pada kultivar
rentan Pelita I/1, jumlah rambut pada lamina daun
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relatif jarang namun agak besar. Pada kultivar
tahan, baik IR 26, IR 36, IR 42 jumlah rambut
relatif lebih banyak daripada kultivar rentan Pelita
I/1, terutama pada kultivar IR 36. Pada kultivar IR
74 jumlah rambut pada lamina daun relatif lebih
jarang, tetapi lebih besar dan pendek dari varietas
rentan Pelita I, namun lebih sedikit dari rambut
padi IR 26, IR 36 dan IR 42. Keberadaan rambut
pada pelepah dan lamina daun padi, ditunjukkan
pada Tabel 1.

Pola pita protein total

Hasil elektroforesis protein total kultivar rentan
(Pelita I/1) maupun tahan IR 26, IR 36, IR 42, dan
IR 74 pada gel polyacrylamide tidak menemukan
pita tertentu yang spesifik muncul pada kultivar
rentan atau tahan saja. Hasil -elektroforesis
(Gambar 1) yang diperjelas dengan zimogram
(Gambar 2) menunjukkan ada 8-10 pita protein
utama yang muncul dengan beberapa variasi, baik
pada kultivar rentan (Pelita I/1) maupun kultivar
tahan (IR 26, IR 36, IR 42, dan IR 74).

Berdasarkan pita protein yang muncul
(Gambear 2.), secara umum tidak terjadi pemisahan
jelas antara kultivar rentan, agak tahan, dan
tahan. Meskipun demikian, ada kecenderungan
kemiripan pita protein yang muncul, khususnya
antara kultivar rentan (Pelita I/1) dengan IR 26 dan
antara IR 42 dengan IR 74. Dalam penelitian ini,
faktor lingkungan dibuat relatif seragam, karena
tanaman sampel ditanam dalam pot di rumah kasa.
Dengan asumsi bahwa masing-masing kultivar
akan merespon kondisi lingkungan sama, maka
pola pita protein yang muncul merupakan ekspresi
genetik kultivar tersebut. Hal ini juga diperkuat
dengan metode saat running protein, yakni semua
sampel protein yang dimasukkan dalam sumuran
(well), memiliki kuantitas setara, yakni 32,60 ug.
Hal tersebut menunjukkan, bahwa tanaman padi
tahan wereng coklat dalam keadaan normal (tidak
diinfestasi wereng coklat), tidak mengekspresikan
protein (constitutive protein) yang berbeda dengan
kultivar padi rentan terhadap wereng coklat.

Hasil analisis kemiripan, yang didasarkan atas
jarak Euclid (Fuclidean distance) ditunjukkan
pada Tabel 2. Nilai jarak Euclid yang kecil,
yakni kultivar Pelita I/1 dan IR 26 menunjukkan
kemiripan kuat, sedangkan nilai besar antara
IR 36 dengan IR 42 dan IR 36 dengan IR 74
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menunjukkan kemiripan lemah. Hasil dendrogram
yang didasarkan atas indeks kemiripan pola pita
protein total, menunjukkan adanya pengelompokan
antara kultivar Pelita I/1 (rentan) dengan IR 26
(tahan biotipe 1) dan terpisah dengan kultivar
yang lebih tahan IR 36 (tahan biotipe 2) dan IR

Tabel 1. Keberadaan rambut tanaman pada pelepah
dan lamina daun padi kultivar Pelita I/1, IR
26, IR 36, IR 42, dan IR 74. Jumlah tanda
‘+’, menunjukkan jumlah rambut lebih be-
sar, panjang, dan atau lebih banyak

Pengamatan di

Kultivar

Batang Daun
Pelita I + +
IR 26 ++++ +++
IR 36 ++ ++++
IR 42 +++ -+
IR 74 ++ ++

M .

2 3 4 5

Gambar 1. Pola protein total beberapa kultivar padi
dengan tingkat ketahanan berbeda terha-
dap wereng coklat, Nilaparvata lugens. 1:
Pelita I/1; 2: IR 26; 3: IR 36; 4: IR 42,
5:1R 74; dan M: penanda (marker) ukuran

protein.
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Gambar 2. Zimogram pola pita protein total beberapa
kultivar padi dengan tingkat ketahanan
berbeda terhadap wereng coklat, Nila-
parvata lugens. 1: Pelita I/1; 2: IR 26;
3: IR 36; 4: IR 42; 5: IR 74; dan M: pen-
anda (marker) ukuran protein.
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42 (tahan biotipe 2) dan IR 74 (tahan biotipe 3).
Kultivar padi Pelita I/1 memiliki kemiripan yang
kuat dengan IR 26, tetapi menunjukkan kemiripan
yang lemah dengan IR 42 dan IR 74. Dendrogram
yang menggambarkan pengelompokan yang
didasarkan atas kemiripan pola pita protein total
beberapa kultivar padi dengan tingkat ketahanan
terhadap wereng coklat berbeda, ditunjukkan pada
Gambar 3.
PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kelompok kultivar tahan terhadap wereng coklat
memiliki rambut pada pelepah dan lamina daun
yang lebih rapat, lebih banyak, atau lebih panjang
dibandingkan dengan yang tumbuh pada kultivar
rentan Pelita I/1. Dengan demikian, keberadaan
rambut tanaman pada padi kultivar tahan berbeda
dengan yang tumbuh pada kultivar rentan. Dalam
penelitian ini data rambut tanaman hanya disajikan
secara kualitatif, sedangkan data panjang dan
jumlah rambut secara kuantitatif tidak diamati.
Meskipun demikian, berdasarkan data kualitatif
ini sudah bisa mengidentifikasi perbedaan rambut
pada tanaman padi yang berbeda ketahanannya
pada wereng coklat. Hal yang perlu dicermati
terkait data ini adalah keberadaan rambut tanaman
pada kultivar tahan IR 74 yang lebih sedikit, tetapi

Tabel 2. Matrik jarak euclid kemiripan pola protein
total kultivar padi dengan tingkat ketahanan
berbeda terhadap wereng coklat, Nilapar-
vata lugens

lebih besar dan pendek, dibandingkan dengan
yang tumbuh pada IR 26 dan IR 42. Kultivar tahan
IR 74 adalah kultivar tahan biotipe 3, sementara IR
26 dan 42 telah patah ketahanannya oleh wereng
coklat biotipe 1 dan 2. Hal ini mengindikasikan
bahwa hubungan keberadaan rambut tanaman
sebagai faktor yang bertanggungjawab terhadap
sifat ketahanan kultivar padi tahan kurang
dominan.

Hasil penelitian Cook et al. (1987) meng-
indikasikan kecenderungan sifat antibiosis dan
tolerans pada kultivar padi tahan wereng coklat.
Pernyataan tersebut berbeda dengan hasil
penelitian Chandramani et al. (2009), bahwa
antara kerapatan rambut tanaman padi dengan
populasi serangga hama-hama penting padi me-
nunjukkan korelasi negatif. Artinya, semakin
rapat rambut tanaman, maka populasi serangga
hama-hama penting tanaman padi semakin rendah
sebaliknya. Keberadaan rambut, dapat
mempengaruhi aktivitas makan dan peletakan
telur wereng coklat, N. lugens (IRRI 2008).

Sementara itu, hasil identifikasi pola protein
total beberapa kultivar padi, baik kultivar rentan
(Pelita I/1) maupun kultivar tahan (IR 26, IR 36,
IR 42,dan IR 74 ) tidak menunjukkan pemisahan
jelas. Protein merupakan ekspresi gen (phenotype)
yang dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan di
samping faktor gen itu sendiri (Brooker 1990) dan
dapat menggambarkan karakteristik suatu strain
Wolfe (Coats et al. 1990).

Hasil elektroforesis pola pita protein total
tidak ditemukan pita protein tertentu yang hanya
muncul, baik pada kultivar rentan, agak tahan,

atau

Kult i . o
wivar Pelital IR26 IR36 IR42 IR74 maupun tahan. Meskipun demikian, dendrogram
Pelita I 0,00 did K indeks kemiri la oi
IR 26 000 0.00 yang didasarkan atas indeks kemiripan pola pita
IR 36 2’65 2,65 0.00 protein total, menunjukkan adanya kemiripan
IR 42 2,00 2,00 3,32 0,00 yang kuat/dekat antara kultivar Pelita I/1 (rentan)
IR 74 2,00 2,00 3,32 1,41 0,00 dengan IR 26 (tahan biotipe 1) dan kemiripan yang
0 5 10 15 20 25
dmm———— e ———— e o fmmm +
Pelita 1
IR 26 J
IR 42
IR 74
IR 36

Gambar 3. Dendrogram kultivar padi dengan tingkat ketahanan berbeda terhadap wereng coklat, yang didasarkan

atas kemiripan pola pita protein total.
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lemah/jauh dengan kultivar yang lebih tahan IR
36 (tahan biotipe 2) dan IR 42 (tahan biotipe
2) dan IR 74 (tahan biotipe 3). Kultivar IR 36
(tahan biotipe 2), yang sebenarnya ketahanannya
telah patah oleh wereng coklat biotipe 3, tidak
memiliki kemiripan dengan ketiga kultivar tahan
lainnya (IR 26, IR 42, dan IR 74). Hal tersebut
menunjukkan bahwa ekspresi protein total kultivar
padi tidak sepenuhnya mengelompok berdasarkan
tingkat ketahanan masing-masing terhadap biotipe
wereng coklat.

Dalam penelitian ini, faktor lingkungan tumbuh
kultivar padi yang diuji dibuat relatif seragam,
yakni ditanam dalam pot di rumah kasa. Dengan
asumsi bahwa masing-masing kultivar akan
merespon kondisi lingkungan sama, maka variasi
pola pita protein yang muncul merupakan ekspresi
genetiknya. Hal ini juga diperkuat dengan metode
saat running protein, semua sampel protein yang
dimasukkan dalam sumuran memiliki kuantitas
setara, yakni 32,60 pg. Hal tersebut memperkuat
dugaan, bahwa tanaman padi tahan dalam keadaan
normal (tidak ada serangan wereng coklat) tidak
mengekspresikan protein (constitutive protein)
yangberbedaantarakultivarpadirentan,agak tahan,
dan tahan terhadap wereng coklat. Kemungkinan
lain, dalam keadaan tanaman tidak dinfestasi
hama, protein tertentu yang membedakan antara
kultivar tahan dan kultivar rentan diekspresikan
dalam jumlah yang rendah yang tidak tertangkap
melalui metode penelitian ini. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian Liu et al. (2010) yang
menyatakan bahwa tanaman padi, baik kultivar
rentan maupun tahan, yang diinfestasi wereng
coklat akan mengalami perubahan metabolisme
yang sangat nyata. Pada kultivar rentan wereng
coklat, perubahan metabolisme sangat nyata terjadi
secara keseluruhan, misalnya gula, asam amino,
dan beberapa hasil metabolit lain. Pada kultivar
padi tahan, perubahan metabolisme terutama
terjadi pada biosintesis metabolit sekunder,
termasuk yang berperanan penting terhadap sifat
ketahanan padi terhadap serangan wereng coklat.
Hasil penelitian sebelumnya juga menyatakan
bahwa akumulasi enzim pertahanan padi sebagai
respons infestasi wereng coklat, seperti peroxidase
dan polyphenol oxidase, terbentuk paling tinggi
terjadi tiga hari setelah infestasi pada kultivar
tahan dan moderat. Akumulasi enzim sama terjadi

62

Astuti et al.: Karakterisasi fenotip kultivar padi

lebih dari satu minggu setelah infestasi wereng
coklat, pada kultivar padi rentan yang diujikan
(Alagar et al. 2007). Hasil penelitian Wei et al.
(2009) menyatakan bahwa ekspresi sebagian besar
protein akan mengalami perubahan yang signifikan
apabila padi, baik kultivar tahan maupun rentan
diinfestasi wereng coklat. Dengan demikian,
hasil penelitian tersebut mengindikasikan bahwa
biosintesis metabolit sekunder yang berkaitan
dengan ketahanan padi terhadap serangan wereng
coklat, akan terekspresi dalam jumlah besar, pada
saat setelah tanaman padi diinfestasi wereng
coklat.

Pengungkapan fenotipe beberapa kultivar
padi berdasarkan rambut tanaman dan marka
protein total ini belum sepenuhnya dapat
mengidentifikasi karakter kultivar kultivar yang
berbeda ketahanannya terhadap wereng coklat.
Oleh karena itu, pendekatan pada aras allozym/
isozym dapat dipertimbangkan untuk penelitian
berikutnya, dengan mengidentifikasi enzim-enzim
spesifik yang diduga berkaitan dengan ketahanan
kultivar padi pada wereng coklat.

KESIMPULAN

Rambut tanaman, yang tumbuh pada kultivar
padi tahan wereng coklat berbeda dengan rambut
pada kultivar rentan (Pelita I/1). Rambut tanaman
pada kultivar tahan tumbuh lebih rapat, lebih
banyak, dan atau lebih besar/panjang dibandingkan
yang tumbuh kultivar rentan (Pelita I/1). Walaupun
tingkat ketahanan tidak berkorelasi dengan jumlah
rambut.

Pada keadaan tidak diinfestasi wereng coklat,
ekspresi pola pita protein total kultivar padi rentan
dan tahan terhadap wereng coklat, tidak terpisah
secara jelas. Pelita I/l (rentan) menunjukkan
kemiripan sangat kuat dengan IR 26 (tahan biotipe
1) dan menunjukkan kemiripan dengan IR 42
(tahan biotipe 2) dan IR IR 74 (tahan biotipe 3),
namun keempat kultivar tersebut menunjukkan
kemiripan lemah dengan kultivar tahan IR 36
(tahan biotipe 2).
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